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SUMMARY

IGNATIUS CATUR PRIATMOJO. Characterization Peat Land In Tanjung Serang
Ogan Komering Ilir District (Supervised by MUH BAMBANG PRAYITNO and
BAKRI)

The aims of research is to know peat land characteristic in Tanjung Serang
Village Ogan Komering Ilir Distric. This research was executed in peat land with
observation direction from Tanjung Serang Village, Kayu Agung Sub Distric to
Talang Serindang Tujuh, Kayu Agung Sub District and it was done, in March until
April 2005. this research used a field observation survey method. The tracks of
observation were determined based on satellite image interpretation result.
Observatory and peat samples were taken every 500 m. The result of observation and
peat sampels was classified based on peat maturity criteria, and than some sampels
were taken as delegete sample. Peat sampels were analyzed at the Soil Physical and
Chemistry Laboratories, Soil Science Departement, Agriculture Faculty, Sriwijaya
University.

Peat chemistry characteristic showed that total Nitrogen content have higher
value, from 0,96 % to 3,27 %. Organic Carbon percentage content have value around
33,94 % until 46,56 %. C and N ratio have very high value that is 28,73; pH have
very acid around 3,6 until 3,96. P-Bray content included to average until very high
category. Potassium exchangeable have value 0,35 until 0,26 me/100 gram wich
included very low category. CEC classified from high until very high, bases

saturated very low and Alumunium sirfeit classified from low until very high.




Peat physical chracteristic cover peat depth, around from shallown until deep
peat., and water surface showed from 0 until 96 cm. Peat maturity were mostly
classified into fibric and hemic. The Vegetation were predominated by fern
(Stenochama polushis), prepat, (Sonneratia sp), and gelam (Melaleuca sp). Bulk
Density value were around 0,17 until 0,23 gram/cm3. Peat colour were brown until

black and water content was 232,85 %.



RINGKASAN

IGNATIUS CATUR PRIATMOJO. Karakterisasi Lahan Gambut di Daerah
Tanjung Serang Kabupaten Ogan Komering Ilir (Dibimbing oleh MUH BAMBANG
PRAYITNO dan BAKRI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik lahan gambut di
daerah Tanjung Serang Kabupaten Ogan Komering Ilir. Penelitian ini dilaksanakan
di kawasan gambut dengan arah pengamatan dari Desa Tanjung Serang Kecamatan
Kayu Agung menuju Talang Serindang Tujuh, Kecamatan Pedamaran, Kabupaten
Ogan Komering Ilir, pada Bulan Maret sampai April 2005. Metodologi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan pengamatan langsung di
lapangan, lokasi pengamatan ditentukan berdasarkan hasil interpretasi citra satelit
lokasi. Pengamatan dan pengambilan sampel setiap jarak 500 m. Hasil pengamatan
dan pengambilan sampel kemudian dilakukan pengelompokkan berdasarkan kriteria
kematangan gambut, dan diambil beberapa sampel sebagai pewakil. Analisis
dilakukan di Laboratorium Kimia dan Fisika Jurusan Tanah Fakultas pertanian
Universitas Sriwijaya.

Karakteristik sifat kimia gambut menunjukkan kandungan N-total tanah
sangat tinggi berkisar 0,96% hingga 3,27%, rata-rata kandungan % C-organik sangat
tinggi berkisar 33,94% hingga 46,56%, rata-rata nisbah C/N tergolong sangat tinggi
yaitu 28,73. Reaksi tanah tergolong sangat masam berkisar 3,60 hingga 3,96. Kadar

P-Bray termasuk dalam kategori sedang hingga sangat tinggi. K-dd berkisar 0,35



hingga 0,26 me/100g tergolong sangat rendah. KTK tergolong tinggi hingga sangat
tinggi, kejenuhan basa sangat rendah dan kejenuhan Al rendah hingga sangat tinggi.
Hasil pengamatan di lapangan meliputi ketebalan gambut berkisar dari
gambut dangkal hingga sangat dalam, tinggi muka air bervariasi dari 0 hingga 96 cm.
Kematangan gambut sebagian besar fibrik dan hemik. Vegetasi di dominasi pakis
(Stenochama polushis), prepat(Sonneratia sp), dan gelam(Melaleuca sp). Bobot isi
adalah rendah berkisar 0,17 hingga 0,23 gr/cm’. Warna berkisar coklat hingga hitam

dan kadar air tergolong tinggi rata-rata sebesar 232,85 %.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lahan rawa atau lahan basah di Indonesia diperkirakan seluas 33,4 juta hektar
yang terdiri dari rawa pasang surut seluas 20,1 juta hektar dan rawa non pasang surut
seluas 13,3 juta hektar. Lahan gambut nerupakan salah satu bentang lahan dengan
karakteristik spesifik gambut dan dapat ditemukan pada lahan rawa. Lahan gambut
menempati 47,8 % dari luas lahan rawa di Indonesia. Luas gambut diperkirakan
sebesar 15,96 juta ha termasuk yang berasosiasi dengan rawa lebak dan lahan sulfat
masam dan salin (Widjaya Adhi e al., 1992). Luasan lahan gambut di Indonesia

disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Luasan Lahan Rawa Gambut di Indonesia

Uraian Ribu Hektar Persen (%) terhadap
lahan rawa
Gambut dangkal 42619 12,8
Gambut dangkal asosiasi dengan agak
salin 103,0 0,3
Gambut tengahan
gah 3.720,7 11,1
Gambut tengahan dan gambut dal
& & am 2.817,0 8.4
Rawa tengahan bergambut
& 26306 79
Rawa asosiasi dengan lahan gambut
dangkal 2.360,6 71
Sulfat masam potensial asosiasi gambut
66,0 02
Jumlah 15.959,78 47,8

Sumber : Widjaya Adhi er.al., (1992)




Sumatera Selatan memiliki sebaran gambut dengan luasan 921.095 ha,
tersebar di dua blok besar yaitu: 1). Bagian Timur Sungai Sugihan dan Sungai
Komering sampai ke daerah Sungai Lumpur, 2). Bagian Utara Sungai Lalang sampai
ke perbatasan Propinsi Jambi, 3) Kawasan gambut pada blok-blok kecil terdapat di
daeréh Karang Agung dan bagian hulu Sungai Musi. Lahan gambut tersebut pada
umumnya belum direklamasi, dan hanya sebagian kecil saja yang sudah dibuka
seperti di Karang Agung dan Sugihan Kanan (Departemen Pekerjaan Umum, 1993).

Gambut dicirikan oleh kandungan bahan organik yang tinggi, lebih dari 30%
dengan ketebalan bahan organik > 50 cm. Kandungan bahan organik yang tinggi,
menjadikan gambut memiliki kadar karbon yang tinggi. Menurut Soepardi (1983),
gambut memiliki nisbah karbon dan nitrogen tinggi, terendah sekitar 20 : 1 dan
mengandung paling sedikit 20% bahan organik bila kadar liat rendah, paling sedikit
30% bila terdapat paling banyak 50% liat.

Penyebaran gambut yang cukup luas di Indonesia merupakan potensi untuk
perluasan area pertanian dan tanaman budidaya, pengembangan industri dan
pengolahan bahan energi dan kimia. Total luasan lahan gambut di Indonesia
mempunyai potensi untuk dimanfaatkan sebagai budidaya tanaman semusin dan
tanaman tahunan mencapai luasan sekitar 10 juta hektar. Pemanfaatan gambut
sebagai lahan pertanian bersifat dapat dilestarikan (renewble), sedangkan sebagai
bahan industri gambut termasuk non renewable.

Berdasarkan ketebalan gambut dalam pemanfaatannya diarahkan sebagai
berikut: 1) lahan bergambut (0 — 50 cm) dan gambut dangkal (50-100 cm) diarahkan

untuk persawahan; 2) gambut sedang (100 — 200 cm) diarahkan untuk tanaman



palawija dan hortikultura; 3) gambut dalam (200 — 300 cm) diarahkan untuk
perkebunan seperti kelapa dan kelapa sawit; 4) gambut sangat dalam diarahkan
untuk konservasi air/hutan (Karam dan Suradikarta, 1997).

Lahan gambut di Indonesia dimanfaatkan sebagai lahan pertanian
(perkebunan dan tanaman pangan), kehutanan (hutan produksi dan hutan tanaman
industri) dan pemukiman transmigran. Pemanfaatan di bidang pertanian banyak
mencapai keberhasilan. Beberapa pemberitaan melaporkan bahwa penanaman
jagung pada lahan gambut di Bengkulu dengan menerapkan teknologi spesifik
diperoleh hasil 3,29 ton/ha pada varietas Pioneer-12. Selain itu di Malaysia
perkebunan seperti nanas, menunjukkan adaptasi yang tinggi pada gambut dengan
kemasaman tinggi dan tingkat kesuburan rendah .

Selain keberhasilan terdapat pula yang kurang berhasil. Belajar dari berbagai
masalah yang timbul dari program pemanfaatan gambut, dapat disimpulkan bahwa
untuk dapat mengembangkan lahan gambut secara berhasil harus terlebih dahulu

memahami sifat-sifat, karakter gambut secara tepat dan cermat.

B. Permasalahan
Gambut memiliki karakteristik lahan yang khas, antara lain tergenang air
sepanjang tahun atau tergenang air secara berkala, sebagian dipengaruhi oleh luapan
air pasang surut sungai, kaya bahan organik, dan kesuburannya sangat beragam.
Karakteristik lahan merupakan informasi penting untuk rencana
pengembangan suatu wilayah kawasan gambut, sehingga sangat diperlukannya data

karakteristik lahan gambut daerah Kayu Agung Kabupaten Ogan Komering Ilir.



C. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik lahan gambut di

Kecamatan Kayu Agung Kabupaten Ogan Komering Ilir.
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